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23 KARYAWAN POSITIF, PUSKESMAS DITUTUP

Kasus Melonjak, Nakes Makin Terbatas

Menurut Dinas Kesehat-

an (Dinkes) DIY, minimnya

nakes tersebut disebabkan

banyaknya nakes dokter

maupun perawat yang

telah terinfeksi Covid-19.

Kendati demikian, Rumah

Sakit (RS) Rujukan Covid-

19 di DIY tetap berupaya

mencukupi kebutuhan

sumber daya manusia

(SDM)  nakes agar pela-

yanan tetap berjalan se-

iring penambahan kapasi-

tas tempat tidur.

"Banyak nakes yang

terkonfirmasi positif Covid-

19, sehingga SDM menjadi

sangat terbatas. Nakes

yang positif harus isolasi

mandiri. Sedangkan pe-

nambahan kapasitas tem-

pat tidur di RS harus diim-

bangi ketersediaan nakes,

padahal nakesnya semakin

berkurang akibat banyak

yang terpapar," ujar Kabid

Pelayanan Kesehatan Din-

kes DIY drg Yuli Kusumas-

tuti IP MKes, Senin (28/6).

"Kami belum punya data

rinci, tapi hampir semua

RS rujukan melaporkan

ada yang terkonfirmasi.

Sekitar 40-45 nakes ter-

konfirmasi di RSUD Kota

Yogyakarta, ini cukup

mengganggu stabilitas pe-

layanan terutama dalam

mempertimbangkan pen-

gaktifan ruang perawatan

baru," tandasnya.

Dirut RS Panti Rapih

drg Vincentius Triputro

Nugroho MKes juga men-

geluhkan minimnya SDM

nakes. Sebab nakes yang

terpapar Covid-19 sudah

mencapai 31 orang pada

Mei-Juni 2021 ini. Penular-

an terhadap nakes ini

bukan berasal dari pasien

yang ditangani, tetapi dise-

babkan klaster keluarga.

"Kami berupaya mengalih-

kan nakes dari perawatan

reguler yang dikhususkan

bagi penanganan Covid-

19," katanya.

Dirut RSUP Dr Sardjito,

dr Rukmono Siswishanto

SpOG(K) MKes MPH me-

ngatakan, lonjakan kasus

Covid-19 di DIY tidak

hanya berdampak pada

meningkatnya kebutuhan

ketersediaan tempat tidur

di rumah sakit, tapi juga

terhadap nakes yang ter-

papar Covid-19. Kondisi

tersebut secara tidak lang-

sung berdampak pula pada

pelayanan di RSUP Dr

Sadjito. Selama Juni, SDM

di RSUP Dr Sardjito yang

terpapar Covid-19 ada 203

orang. "Mereka terdiri dok-

ter, perawat, dan nonme-

dis. Untuk dokter dan pe-

rawat jumlahnya 44 orang.

Mayoritas memang non-

medis. Mereka terpapar

dari keluarga maupun di

tempat kerja," katanya.

Direktur RS PKU Mu-

hammadiyah Yogyakarta

Muhammad Komarudin

mengungkapkan,    puluh-

an nakes di tempatnya ju-

ga sudah terpapar Covid-

19. Periode Mei-Juni ini

ada 45 orang yang positif.

Bahkan Senin pagi pihak-

nya mendapatkan laporan

beberapa dokter jaga IGD

terkonfirmasi positif saat

rapid test antigen dan se-

dang dilakukan PCR.

Hal ini sangat berpenga-

ruh terhadap layanan, ka-

rena mereka harus me-

ninggalkan tugas untuk

perawatan atau isolasi.

Meski sudah melakukan

rekrutmen khusus pera-

watan Covid-19, juga tidak

mudah. Dari 40 orang yang

diundang, hanya 14 yang

datang.

Sementara itu Puskes-

mas Pengasih 2 Kulonpro-

go ditutup sementara wak-

tu, karena 23 karyawan-

nya terkonfirmasi positif

Covid-19. Menurut Juru

Bicara Gugus Tugas Pena-

nganan Covid-19 Kabu-

paten Kulonprogo drg Ba-

ning Rahayujati MKes, pe-

nutupan mulai Senin (28/6)

dan buka kembali Selasa

(6/7). Penutupan dilaku-

kan lantaran adanya klas-

ter penularan yang menya-

sar karyawan Puskesmas.

Hingga Minggu (27/6),

dari 50 orang karyawan,

sebanyak 23 orang terkon-

firmasi positif, tujuh orang

negatif dan 20 sisanya me-

nunggu hasil tes swab.

Sedangkan klaster ha-

jatan terjadi di Kalurahan

Banjarharjo, Kapanewon

Kalibawang, mengakibat-

kan 90 orang positif Covid-

19. Ke-90 orang tersebut

tersebar di enam Rukun

Tetangga (RT). Penularan

bermula saat ada hajatan

di RT 13 dan RT 16 yang di-

hadiri orang-orang yang

ternyata positif. Hajatan di-

laksanakan dengan mem-

berikan makan di tempat

dan ada organ tunggal. 

(Ria/Ira/Wid/Rul)-d

INDONESIA MASIH ALAMI MUSIBAH BERAT

Muhammadiyah Ajak Elite Hentikan Kegaduhan

RAKER BARAHMUS DIY 2021

Inovasi Museum di Masa Pandemi Covid-19

YOGYA (KR) - Ketua Umum PP

Muhammadiyah Prof Dr Haedar

Nashir mengajak elite politik untuk

menghentikan kegaduhan dan ber-

henti memproduksi isu-isu kontro-

versial. Hentikan bicara isu presiden

tiga periode, wacana amandemen

kembali UUD dan lainnya. Biarkan

menjadi bagian dari wacana sesaat.

"Alangkah elok bila dihentikan de-

mi mencegah kedaruratan. Kasihan

rakyat kecil yang menanggung be-

ban berat akibat pandemi maupun

oleh kondisi kehidupan kebangsaan

yang sarat beban," ujar Haedar

Nashir kepada media di Kantor PP

Muhammadiyah Jalan Cik Ditiro,

Senin (28/6). 

Para elite menurutnya, hendaklah

memahami, Indonesia masih meng-

alami musibah berat. Pandemi Co-

vid-19 terus melonjak dan kematian

terkait Covid di negeri ini sampai 27

Juni 2021 dari data Kemenkes RI

sebanyak 57.138 orang. Di sisi lain,

rumah sakit overload, demikian pula

para dokter dan tenaga kesehatan

serta petugas lainnya bekerja super-

ekstra melebihi beban, di antaranya

terkena positif Korona dan mening-

gal. Dampak sosial-ekonomi dan

lainnya akibat pandemi, juga se-

makin berat.

"Mungkin mereka berpikiran de-

ngan memproduksi isu-isu kontrover-

sial akan mendapat lebih banyak nilai

tambah bagi para elite itu. Namun,

bagaimana dengan tanggung jawab

etik dan sosial di tengah bangsa yang

tengah menghadapi musibah besar

ini. Di sinilah kearifan para elite sa-

ngat diharapkan," tegas Haedar.

Kondisi gaduh dan kontroversi itu,

diakuinya, terlalu mahal harganya

bagi kepentingan bangsa dan negara.

Hal ini memungkinkan terjadi mo-

bilisasi massa yang saling berbeda si-

kap politik secara diametral, yang

pertaruhannya sangat mahal bagi

keutuhan Indonesia. Akibatnya, rak-

yat yang sudah menderita, makin

menanggung beban berlipat oleh isu-

isu kontroversial atasnama demo-

krasi. (Fsy)-d

YOGYA (KR) - Asosiasi

Museum Barahmus (Ba-

dan Musyawarah Mu-

seum) DIY mengadakan

Rapat Kerja (Raker) di The

Rich Jogja Hotel, 28-29 Ju-

ni 2021. Raker dibuka se-

cara resmi oleh Plt Kepala

Dinas Kebudayaan (Kun-

dha Kabudayan) DIY seka-

ligus Paniradya Pati Ka-

istimewan DIY Aris Eko

Nugroho SP MSi ditandai

pemukulan gong.

Aris Eko Nugroho me-

maparkan program dinas

untuk museum yakni 'Gre-

gah Museum' atau bangkit-

nya museum. Antara lain

Ngadeg (berdiri) berupa pe-

nguatan sumber daya tata

kelola museum. Selain itu

Nggrudug (mendatangi) be-

rupa peningkatan jejaring

dan kunjungan museum.

Kemudian Nganggit (bela-

jar) meningkatkan kajian

koleksi museum. Ngregep

(dengan senang hati) beru-

pa peningkatan interaksi

dan apresiasi museum.

Aris juga mengungkap-

kan Trimatra Permu-

seuman berupa kebudaya-

an, pendidikan dan pari-

wisata. "Seyogianya di ma-

sa mendatang perlu pro-

gram konkret kebersama-

an saling mengisi antar

OPD di DIY terutama

Dinas Kebudayaan, Dinas

Pendidikan Pemuda dan

Olahraga serta Dinas Pari-

wisata untuk mendukung

permuseuman di DIY," ka-

ta Aris saat acara pembu-

kaan, Senin (28/6).

Raker mengusung tema

'Inovasi Museum di Masa

Pandemi Covid-19' diikuti

50 peserta dari seluruh ja-

jaran pengurus Barahmus

DIY dan perwakilan muse-

um dari Forum Komu-

nikasi Museum Bantul,

Sleman dan Kota Yogya.

Hadir pula wakil dari Di-

nas Kebudayaan (Kundha

Kabudayan) Kabupaten

Bantul, Sleman dan Kota

Yogya serta pengampu

acara Dinas Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) DIY

yang penyelenggaraannya

didukung sepenuhnya dari

Dana Keistimewaan DIY.

Turut hadir dalam raker,

Dewan Penasihat/ Peng-

awas Barahmus Drs Bu-

diharja MM, Drs Wahyu

Indrasana, Ketua Panitia

50 tahun Barahmus GKR

Bendara, GBPH Prabuku-

sumo, Ketum Barahmus

DIY Ki Bambang Widodo,

M Wirmon Samawi SE

MIB, Ketua Panitia Gatot

Nugroho SPt dan KRHT

Daniel Haryodiningrat BA

MHum. (Dev)-d

KR-Istimewa

Peserta Raker Barahmus DIY 2021.

YOGYA (KR) - Ketersediaan tenaga ke-
sehatan (nakes) penanganan Covid-19 di
DIY semakin terbatas, di tengah melon-
jaknya kasus terkonfirmasi positif Covid-19. 


